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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang dilakukan di Ruang Publik Lima Benua pada Perancangan 

Displai Pra Biennale Klaten 2024 “Environmental Art” ini dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sesuai data yang diperoleh saat penelitian untuk dikaji, pelaksanaan Pra biennale 

Klaten 2024, merupakan awalan akan diselenggarakannya Biennale Klaten #4, 

mengangkat isu lingkungan yang saat ini sedang tidak baik-baik saja. Suhu panas 

di Klaten pada saat ini sudah mencapai 33°C. Dengan adanya perancangan displai 

yang epik ini, diharapkan mampu mengubah mindset masyarakat dalam turut serta 

peduli lingkungan. 

2. Pengkajian dilakukan untuk mendeskripsikan strategi dalam melaksanakan 

perancangan displai Pra Biennale Klaten 2024 “Environmental Art”, dengan 

melakukan identifikasi data tempat berupa data lokasi dan ruang, serta data 

kegiatan berupa data seniman dan data karya. Setelah melakukan identifikasi 

langkah berikutnya menyusun konsep visual dan konsep penyajian. Setelah kosep 

penyajian tersusun langkah berikutnya adalah menyajikan konstruksi perancangan 

maket displai Pra Biennale Klaten 2024 “Environmental Art” 

3. Penyajian konstruksi perancangan maket Displai Pra Biennale Klaten 2024, 

melalui beberapa tahap, yaitu tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi. 

Pra produksi dengan membuat gambar visual ruang pamer yang akan digunakan 

dalam pembuatan maket. Tahap produksi dengan menyusun program kerja 

membuat pengantar kuratorial dan membuat alur cerita (storyline). Dan 

melakukan penataan karya/displai karya. Pasca produksi melakukan publikasi, 

evaluasi dan agenda kerja berikutnya. Seindah apapun sebuah pameran, jika tidak 

ada pengunjung tidak ada artinya. 

4. Barang bekas menjadi material utama dalam Perancangan Displai Pra Biennale 

Klaten 2024 “Environmental Art”.  Konstruksi maket menggunakan stainless 

steel, dinding dan lantai menggunakan akrilik. Hasil karya menggunakan material 
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kayu limbah, dan onderdil sepeda bekas. Tempat displai menggunakan meja yang 

terbuat dari besi, stenlis, dan seng, kayu lapis, serta karpet bekas untuk perspektif 

lantai. Maket ini akan memudahkan tim art handler dalam mengawali dan 

mendeskripsikan penataan pameran yang akan dikerjakan.  

5. Faktor yang menghambat dalam Perancangan Displai Pra Biennale Klaten 2024 

“Environmental Art”, adalah buku literature “environmental art”/seni lingkungan. 

Masih sedikitnya buku yang “environmental art”, mengakibatkan buku yang 

digunakan sebagai referensi pembanding terbitan lama (diatas 10 tahun).  

 

B. Saran 

Berdasarkan proses Perancangan Displai Pra Biennale Klaten 2024 

“Environmental Art” di Ruang Publik Lima Benua Klaten, Jawa Tengah terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Perancangan Displai Pra Biennale Klaten 2024 “Environmental Art” yang 

dirancang di Ruang Publik Lima Benua, dalam pencahayaan 

mengkombinasikan pencahayaan alami dan buatan. Pada perancangan ini 

pencahayaan alami difungsikan pada saat pagi sampai dengan sore hari. 

Sedangkan pencahayaan buatan difungsikan pada malam hari atau pada saat 

kondisi-kondisi tertentu di waktu pagi, siang atau sore yang memerlukan 

adanya pencahayaan buatan. Oleh karena itu diharapkan pada perancangan 

displai kedepannya bisa memadukan pencahayaan alami dan buatan dalam 

pendisplai karya, dengan menggunakan bantuan alat berupa dimmer, sehingga 

pencahayaan bisa diatur sesuai situasi dan kondisi.  

b. Mahasiswa bisa menjadikan referensi dalam penerapan mengenai perancangan 

displai ruang pamer. 

c. Dalam perancangan ini semestinya dapat menjadi inspirasi dalam proses 

membuat konsep visual dan konsep penyajian perancanag displai pada ruang 

pamer 

d. Mahasiswa memiliki strategi dalam melakukan perancangan displai pameran 

dengan material ramah lingkungan. 

e. Mahasiswa lebih sering mengangkat isu-isu mengenai lingkungan dalam 

melakukan kegiatan berkesenian guna menghambat laju kerusakan bumi. 
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2. Bagi Instansi / Lembaga Pendidikan 

a. Perguruan Tinggi lebih aktif dalam merespon isu-isu lingkungan, sehingga 

mampu menyebarkan virus berkarya khususnya dalam penataan displai tata 

ruang pamer. Material yang digunakan ramah lingkungan. 

b. Perancangan displai Pra Biennale Klaten 2024 “Environmental Art” dapat 

menjadi referensi dalam penataan ruang pamer. 

c. Bagi lembaga Yayasan Air Mengalir/Ruang Publik Lima Benua, perancangan 

displai Pra Biennale Klaten 2024 „Environmental Art” ini dapat menjadikan 

alternatif dalam penataan karya dan sirkulasi pada ruang pamer  

3. Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat dapat mengedukasi penataan ruang pamer dengan referensi 

perancangan displai Pra Biennale Klaten  

b. Dengan adanya perancangan displai Pra Biennale Klaten 2024 „Environmental 

Art‟ masyarakat, dapat mengukur indikator perkembangan seni kontemporer 

di Klaten 

c. Lebih peduli terhadap penanggulangan sampah, dengan cara melakukan pilah 

sampah dari rumah; 

d. Tidak konsumtif, mengurangi belanja online yang menyebabkan penimbunan 

sampah yang belum tertanggulangi; 

e. Mampu berpikir kreatif dengan memanfaatkan apa yang ada dan apa yang bisa 

dilakukan. 

f. Masyarakat memberikan apresiasi terhadap seni kontemporer dan sadar 

menjaga lingkungan 
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